ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kecerdasan Logis Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Kemampuan Matematika Siswa
Kelas VIII MTsN 2 Tulungagung” ditulis oleh Rani Devitasari, NIM.
17204153177 pembimbing Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Kata kunci : Kecerdasan Logis Matematis, Kemampuan Matematika

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pemahaman terkait konsep
matematika siswa dalam memecahkan dan menyelesaikan soal cerita. Hal ini
disebabkan karena kecerdasan logis matematis siswa yang rendah. Dalam hal ini,
kecerdasan logis matematis sangat mempengaruhi tingkat kemampuan matematika
siswa dalam mengerjakan soal. Oleh sebab itu, kecerdasan yang dimiliki siswa
perlu dikembangkan dan diasah dengan banyak latihan dalam mengerjakan soal
cerita.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan kecerdasan
logis siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal cerita siswa kelas VIII
MTsN 2 Tulungagung, 2) Untuk mendeskripsikan kecerdasan logis siswa
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal cerita siswa kelas VIII MTsN 2
Tulungagung, 3) Untuk mendeskripsikan kecerdasan logis siswa berkemampuan
rendah dalam menyelesaikan soal cerita siswa kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI11-G MTsN
2 Tulungagung dengan sampel penelitian sebanyak 6 siswa (2 siswa berkemampuan
matematika tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa
berkemampuan matematika rendah). Teknik pengumpulan data berupa hasil
observasi, tes tulis, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilihat dari ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, dan pemeriksaan sejawat.

Hasil penelitian ini adalah mesdeskripsikan bahwa : 1) Kecerdasan logis
matematis siswa berkemampuan matematika tinggi adalah mampu memenuhi
indikator perhitungan secara matematis, berpikir logis, pemecahan masalah,
pertimbangan induktif dan deduktif, dan ketajaman terhadap pola-pola serta
hubungan, 2) Kecerdasan logis matematis siswa berkemampuan matematika
sedang adalah mampu memenuhi indikator pemecahan masalah, pertimbangan
induktif dan deduktif, dan ketajaman terhadap pola-pola serta hubungan, tetapi
tidak dapat memenuhi perhitungan secara matematis dan berpikir logis, 3)
Kecerdasan logis matematis siswa berkemampuan matematika rendah adalah
mampu memenuhi indikator berpikir logis dan ketajaman terhadap pola-pola serta
hubungan, tetapi tidak dapat memenuhi perhitungan secara matematis, pemecahan
masalah, dan pertimbangan induktif dan deduktif.
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ABSTRACT

Thesis with the title "*Mathematical Logical Intelligence of Students in
Solving the Problem of Stories Based on Mathematical Capabilities of Class
VIl Students of MTsN 2 Tulungagung®™ written by Rani Devitasari, NIM.
17204153177 Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Keywords: Mathematical Logical Intelligence, Mathematical Ability

The background of this research is the lack of understanding related to
students' mathematical concepts in solving and solving story problems. This is due
to students' low mathematical logical intelligence. In this case, mathematical logical
intelligence greatly influences the level of students' mathematical abilities in
working on the problem. Therefore, intelligence possessed by students needs to be
developed and honed with a lot of practice in working on the problem of the story.

The objectives of this study are: 1) To describe the logical intelligence of
high-ability students in solving the story questions of class VIII students of MTsN
2 Tulungagung, 2) To describe logical intelligence students who are capable of
completing the story questions of VII grade students of MTsN 2 Tulungagung, 3)
To describe Logical intelligence of students with low ability to solve the story
problems of class VIII students of MTsN 2 Tulungagung.

The research approach used is a qualitative approach with a type of
descriptive research. The study population was VIII-G students at MTsSN 2
Tulungagung with a sample of 6 students (2 students with high mathematical
abilities, 2 students with moderate mathematical abilities, and 2 students with low
mathematical abilities). Data collection techniques in the form of observations,
written tests, and interviews. Data analysis was carried out in several stages, namely
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data
is seen from the perseverance / regularity of observation, triangulation, and peer
examination.

The results of this study are that: 1) Mathematical logical intelligence
students with high mathematical abilities are able to meet indicators of
mathematical calculations, logical thinking, problem solving, inductive and
deductive considerations, and sharpness of patterns and relationships, 2)
Mathematical logical intelligence of students moderate mathematical ability is able
to meet indicators of problem solving, inductive and deductive considerations, and
sharpness of patterns and relationships, but cannot fulfill mathematical calculations
and logical thinking, 3) Mathematical logical intelligence students with low
mathematical abilities are able to meet indicators of logical thinking and the
sharpness of patterns and relationships, but cannot fulfill mathematical calculations,
problem solving, and inductive and deductive considerations.
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